
BAB V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

1. Pestisida nabati daun cengkeh memberikan pengaruh pada kutu daun 

(Aphid sp) dalam hal mortalitas, intensitas serangan dan populasi.  

2. Pestisida nabati daun cengkeh (Syzygium aromaticum L.) 15% yang paling 

efektif menghambat perkembangan hama kutu daun (Aphid sp.) serta 

mampu memberikan perlindungan pada tanaman cabai rawit (Capsicum 

frutescens L.) dari serangan hama kutu daun (Aphid sp.). 

5.2 Saran  

Pengendalian hama kutu daun (Aphid sp.) pada tanaman cabai rawit 

(Capsicum frutescens L.) sebaiknya menggunakan konsentrasi pestisida nabati 

daun cengkeh 15%. Pestisida nabati daun cengkeh (Syzygium aromaticum L.) 

15% memberikan efek mortalitas, menurunkan intensitas serangan, dan mencegah 

penambahan populasi hama kutu daun. 
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